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ABSTRAK 
Teknologi CT scan multislice (Computed Tomography) telah menjadi alat diagnostik utama dalam 

dunia medis berkat kemampuannya menghasilkan gambar rinci tubuh manusia. Kualitas gambar yang 

optimal sangat penting untuk akurasi diagnosis dan keselamatan pasien, sehingga pengujian kualitas 

perangkat secara berkala menjadi krusial. Salah satu langkah utama dalam pengujian ini adalah program 

Quality Control (QC) yang memastikan perangkat CT berfungsi dengan baik.Tinjauan literatur ini 

mengkaji lima penelitian yang diterbitkan antara 2014 hingga 2024 mengenai uji kesesuaian pada 

perangkat CT scan. Fokus utama dari penelitian ini adalah evaluasi akurasi dan keseragaman CT 

number, yang menggambarkan kepadatan jaringan tubuh dalam gambar CT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas gambar yang dihasilkan sangat bergantung pada akurasi dan keseragaman 

CT number, yang penting untuk diagnosis yang tepat. Beberapa fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit 

di Bali dan Padang, menunjukkan bahwa mayoritas perangkat CT scan telah memenuhi standar 

keselamatan yang ditetapkan, meskipun beberapa perangkat masih memerlukan kalibrasi ulang.. 

Simpulan : studi yang melibatkan kelima jurnal mengenai uji kesesuaian CT scan menunjukkan bahwa 

evaluasi akurasi dan keseragaman CT Number sangat penting untuk memastikan kualitas citra 

diagnostik yang optimal serta keselamatan radiasi bagi pasien. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, uji kesesuaian CT Number pada perangkat CT scan dilakukan secara berkala di setiap 

fasilitas radiologi untuk memastikan kualitas citra diagnostik yang optimal dan keamanan radiasi bagi 

pasien. 

 

Kata kunci : CT number, CT scan, Uji kesesuaian 

 

ABSTRACT 
Multislice CT scan technology (Computed Tomography) has become a primary diagnostic tool in 

modern medicine due to its ability to produce detailed images of the human body. Optimal image quality 

is crucial for accurate diagnosis and patient safety, making regular quality control testing essential. 

One of the key steps in this testing process is the Quality Control (QC) program, which ensures that the 

CT device is functioning properly. This literature review examines five studies published between 2014 

and 2024 regarding the conformity testing of CT scan devices. The primary focus of these studies is the 

evaluation of the accuracy and consistency of CT numbers, which represent the density of tissues in CT 

images. The findings indicate that the quality of the images produced heavily depends on the accuracy 

and consistency of the CT numbers, which are vital for accurate diagnoses Several healthcare facilities, 

such as hospitals in Bali and Padang, show that the majority of CT scan devices meet the established 

safety standards, although some devices still require recalibration. Conclusion: a study involving five 

journals regarding CT scan suitability tests shows that evaluating the accuracy and uniformity of CT 

Numbers is very important to ensure optimal diagnostic image quality and radiation safety for patients 
Based on the results of research that has been carried out, CT Number suitability tests on CT scan 

devices are carried out periodically at each radiology facility to ensure optimal diagnostic image 

quality and radiation safety for patients. 
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PENDAHULUAN 

CT scan (Computed Tomography) merupakan salah satu teknologi pencitraan medis yang 

telah merevolusi bidang radiologi modern. Dengan kemampuan menghasilkan gambar yang 
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lebih detail dan akurat, teknologi ini telah menjadi alat yang sangat penting dalam diagnosis 

berbagai kondisi medis, seperti penyakit kardiovaskular, kanker, dan trauma. Khususnya, 

perkembangan teknologi multislice pada CT scan memberikan peningkatan signifikan dalam 

hal kualitas gambar dengan memanfaatkan detektor ganda yang bekerja simultan untuk 

mempercepat proses pengambilan gambar. Teknologi ini memungkinkan pencitraan tiga 

dimensi yang lebih jelas, sehingga mendukung dokter dalam mengambil keputusan medis yang 

lebih tepat dan berdasarkan data visual yang lebih akurat (Roo’in et al., 2014). 

Meskipun memiliki kemampuan yang unggul, kualitas gambar yang dihasilkan oleh CT 

scan multislice sangat bergantung pada beberapa faktor teknis, termasuk kondisi perangkat dan 

pengaturan parameter operasi. Untuk menjaga kualitas citra yang optimal, diperlukan program 

kendali mutu (Quality Control/QC) yang komprehensif. QC ini melibatkan pengujian berbagai 

parameter penting, termasuk CT Number, deviasi standar, dan keberadaan artefak pada hasil 

gambar. Ketepatan CT Number sangat krusial, karena nilai ini merepresentasikan koefisien 

penyerapan sinar-X oleh jaringan tubuh. Ketidakakuratan dalam parameter ini dapat 

menyebabkan kesalahan diagnosis, yang berpotensi membahayakan pasien melalui perawatan 

yang tidak sesuai (BAPETEN, 2022; Knneth, 2014). 

Pengujian kesesuaian perangkat secara berkala menjadi bagian integral dari program 

jaminan mutu ini. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perangkat CT scan berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan standar keamanan serta kualitas yang telah ditetapkan. Selain 

itu, pengujian kesesuaian juga mencakup evaluasi terhadap parameter dosis radiasi yang 

digunakan. Pentingnya pengendalian dosis radiasi tidak hanya untuk menjaga kualitas gambar, 

tetapi juga untuk meminimalkan paparan radiasi yang tidak perlu kepada pasien (BAPETEN, 

2011). Perangkat yang tidak memenuhi standar bisa menyebabkan misdiagnosis dan 

berdampak serius terhadap perencanaan serta implementasi perawatan medis, yang pada 

akhirnya merugikan pasien dan penyedia layanan kesehatan (Irsal, 2020). 

Sejumlah penelitian yang dilakukan di berbagai fasilitas kesehatan telah menyoroti 

pentingnya pengujian kesesuaian secara rutin terhadap perangkat CT scan. Sebagai contoh, 

penelitian di Rumah Sakit Sunset Vet Kuta dan Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI 

menunjukkan bahwa nilai CT Number pada perangkat yang diuji berada dalam rentang 

toleransi yang ditetapkan, yang menunjukkan bahwa perangkat tersebut memenuhi standar 

akurasi dan keselamatan (Roo’in et al., 2014). Namun, beberapa penelitian lain menemukan 

ketidaksesuaian pada perangkat CT scan. Misalnya, di RSU BMC Padang, ditemukan beberapa 

nilai CT Number yang berada di luar batas toleransi, yang menegaskan pentingnya kalibrasi 

rutin untuk memastikan akurasi perangkat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

CT scan telah berkembang, pemeliharaan rutin tetap diperlukan untuk menjaga keandalan 

perangkat (Sutanto et al., 2023). 

Uji kesesuaian juga memainkan peran penting dalam menjaga keselamatan pasien. Selain 

memastikan akurasi gambar, evaluasi terhadap perangkat CT scan juga bertujuan untuk 

memastikan bahwa dosis radiasi yang diterima pasien berada pada tingkat yang aman. Hal ini 

penting karena paparan radiasi yang berlebihan dapat meningkatkan risiko komplikasi 

kesehatan jangka panjang bagi pasien. Oleh karena itu, perangkat CT scan harus diuji secara 

berkala untuk memverifikasi bahwa semua parameter teknis bekerja dalam rentang yang aman 

dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur yang mendalam mengenai uji 

kesesuaian perangkat CT scan di berbagai fasilitas kesehatan. Dengan mengevaluasi hasil uji 

kesesuaian yang telah dilakukan di beberapa rumah sakit, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya pengujian ini dalam menjaga 

akurasi diagnostik, keamanan pasien, dan kinerja optimal perangkat CT scan. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyedia layanan kesehatan dalam 

meningkatkan jaminan mutu perangkat CT scan serta menjaga keselamatan pasien. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur review untuk mengkaji uji kesesuaian 

perangkat CT-Scan. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan,menganalisis, dan 

mensintesis hasil penelitian yang relevan dari berbagai sumber literatur yang tersedia. Tujuan 

utama dari literatur review ini adalah untuk memberikan Gambaran komprehensif mengenai 

hasil penelitian sebelumnya terkait uji kesesuaian perangkat CT-Scan, dengan focus pada 

kualitas gambar dan keselamatan radiasi. Sumber data utama yang digunakan adalah artikel-

artikel jurnal yang diperoleh dari basis data terpercaya seperti Google Scholar, PubMed, dan 

JimeD (Jurnal Imaging Diagnostik). Basis data ini dipilih karena mencakup berbagai bidang 

terkait teknologi pencitraan medis, radiologi, dan kendali mutu perangkat CT-Scan. 

Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup artikel yang 

dipublikasikan antara 2014 hingga 2024, berfokus pada uji kesesuaian CT-Scan, kualitas 

gambar, dan keselamatan radiasi, serta yang merupakan hasil penelitian peer-reviewed atau 

studi eksperimental. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak menyebutkan uji kesesuaian 

CT-Scan secara eksplisit atau yang tidak menyediakan data primer. Pencarian artikel dilakukan 

menggunakan kata kunci spesifik, seperti “CT-Scan”, “uji kesesuaian CT-Scan”, “CT Number 

accuracy”, dan “multislice CT quality control”, dengan mengoptimalkan hasil pencarian 

menggunakan operator boolean.  

Setelah artikel teridentifikasi, dilakukan seleksi berdasarkan relevansi dengan topik 

penelitian dan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Artikel yang lolos seleksi dibaca secara 

penuh dan dievaluasi menggunakan alat bantu penilian kritis seperti Critical Appraisal Tools 

(CATs). Data yang diperolah kemudian dianalisis dengan metode sintesis tematik, 

mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan tema utama seperti akurasi CT Number, kualitas 

gambar, dan dosis radiasi. Selain itu, perbandingan antara hasil penelitian dilakukan untuk 

mengidentifikasi konsistensi, perbedaan, dan keterbatasan masing-masing studi. Selan jurnal, 

penelitian ini juga memanfaatkan suber pendukung seperti e-book dan literatur tambahan yang 

relevan, untuk memperkaya kajian teoritis dan mendukung interpretasi hasil. Dengan 

pendekatan ini diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang uji 

kesesuaian perangkat CT-Scan dan rekomendasi praktis untuk pengembangan program kendali 

mutu di fasilitas kesehatan.  

 

HASIL  
 

Hasil analisis terhadap lima jurnal yang relevan menunjukkan konsistensi dalam 

menekankan pentingnya uji kesesuaian pada perangkat CT scan untuk menjaga akurasi 

diagnostik dan keselamatan pasien. Secara keseluruhan, semua studi menyimpulkan bahwa 

pengujian berkala sangat penting untuk memastikan perangkat CT scan beroperasi sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Di RS Sunset Vet Kuta, penelitian mengindikasikan 

bahwa seluruh nilai CT Number berada dalam rentang toleransi yang ditentukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perangkat CT scan yang digunakan di fasilitas tersebut memenuhi standar 

keamanan dan akurasi yang diperlukan untuk diagnosis yang tepat. Keberhasilan ini sangat 

penting untuk meminimalkan risiko kesalahan diagnosis yang dapat berakibat fatal bagi pasien. 

Di RSU Semara Ratih Bali, hasil serupa ditemukan, dengan mayoritas nilai CT Number 

berada dalam batas toleransi. Namun, satu pengecualian terdeteksi pada printer laser, yang 

menunjukkan perlunya kalibrasi tambahan. Temuan ini menekankan pentingnya tidak hanya 

pemantauan rutin terhadap perangkat CT scan, tetapi juga terhadap alat bantu yang berperan 

dalam proses pencitraan. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Asni dan Moh. Shofi Nur Utami 

mengonfirmasi bahwa kualitas citra CT scan tetap optimal meskipun dengan dosis radiasi yang 

minimal. Ini menunjukkan bahwa dengan pengaturan yang tepat, penggunaan dosis radiasi 
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dapat diminimalkan tanpa mengorbankan kualitas gambar, yang merupakan salah satu tujuan 

utama dari program kendali mutu. 

Di RS Islam Yogyakarta PDHI, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa perangkat CT 

scan memenuhi standar toleransi yang ditetapkan. Hal ini memberikan jaminan kepada pasien 

bahwa hasil pemeriksaan yang mereka terima adalah akurat dan dapat diandalkan. Pemenuhan 

standar ini sangat penting dalam konteks diagnosis penyakit yang kompleks dan memerlukan 

ketelitian tinggi. Sementara itu, hasil penelitian di RSU BMC Padang menunjukkan beberapa 

nilai CT Number yang melebihi batas toleransi. Temuan ini menyoroti perlunya kalibrasi dan 

pemantauan rutin untuk memastikan akurasi dan keamanan perangkat CT scan. 

Ketidakcocokan ini merupakan pengingat bahwa tanpa evaluasi dan pemeliharaan yang tepat, 

risiko misdiagnosis dapat meningkat, yang pada akhirnya dapat membahayakan pasien. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di berbagai rumah sakit dan fasilitas kesehatan, 

terdapat konsistensi yang menunjukkan pentingnya uji kesesuaian pada perangkat CT scan 

untuk memastikan kualitas gambar yang optimal dan keselamatan pasien. Keberhasilan uji 

kesesuaian di beberapa fasilitas seperti RS Sunset Vet Kuta dan RSU Semara Ratih Bali 

menunjukkan bahwa perangkat CT scan yang terawat dengan baik dapat menghasilkan gambar 

dengan akurasi tinggi dan berada dalam batas toleransi yang ditentukan. Hal ini menjadi 

indikator penting dalam menjamin keamanan dan kualitas diagnosis medis. Namun, temuan di 

RSU BMC Padang memberikan gambaran penting tentang potensi risiko jika pemantauan dan 

kalibrasi tidak dilakukan secara rutin. Ketidakcocokan pada nilai CT Number di fasilitas ini 

menekankan bahwa pengujian dan pemeliharaan perangkat CT scan harus dilakukan secara 

terus-menerus untuk mencegah kesalahan diagnosis yang bisa berbahaya bagi pasien. Selain 

itu, pengujian terhadap alat bantu seperti printer laser, seperti yang ditemukan di RSU Semara 

Ratih Bali, juga menunjukkan pentingnya memperhatikan seluruh sistem pencitraan dalam 

kendali mutu. 

Penelitian oleh Nur Asni dan Moh. Shofi Nur Utami menyoroti aspek penting lainnya, 

yaitu pengaturan dosis radiasi yang efisien. Dengan dosis radiasi yang minimal, kualitas citra 

tetap terjaga, mengurangi paparan radiasi pada pasien, dan memenuhi tujuan utama kendali 

mutu untuk memastikan prosedur medis yang aman dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perangkat CT scan yang diuji telah memenuhi standar kualitas yang diperlukan, 

menghasilkan citra yang optimal untuk keperluan diagnostik dengan dosis radiasi minimal. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya pemantauan dan evaluasi berkala untuk 

memastikan kinerja perangkat tetap optimal. Penelitian di RS Islam Yogyakarta PDHI berfokus 

pada uji kesesuaian CT Number pada pesawat CT scan multislice untuk memastikan akurasi 

dan keseragaman hasil citra. Penelitian ini menggunakan water phantom dengan pengukuran 

pada lima titik ROI (Region of Interest) berbeda, yaitu di tengah dan di tepi citra. Pengujian 

dilakukan dengan ketebalan irisan 10 mm, tegangan tabung 140 kV, dan arus 280 mAs, sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh PERKA BAPETEN.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh nilai CT Number berada dalam rentang 

toleransi yang ditentukan, yaitu antara -4 hingga 4 HU, menandakan bahwa perangkat CT scan 

di RS Islam Yogyakarta PDHI telah memenuhi standar diagnostik dan dapat memberikan hasil 

yang akurat dan aman bagi pasien. Penelitian ini menekankan pentingnya uji kesesuaian secara 

berkala untuk menjaga kualitas citra dan mencegah kesalahan diagnosis. Secara keseluruhan, 

uji kesesuaian perangkat CT scan yang rutin dan menyeluruh sangat penting untuk menjaga 

kualitas diagnostik dan keselamatan pasien. Pemeliharaan yang tepat serta kalibrasi yang 

teratur menjadi kunci dalam menghindari kesalahan teknis yang dapat berdampak fatal dalam 

proses diagnosis medis. 
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KESIMPULAN  

 

Studi terhadap lima jurnal menunjukkan bahwa uji kesesuaian CT Number sangat penting 

untuk memastikan akurasi diagnostik dan keselamatan pasien. Penelitian di RS Sunset Vet 

Kuta dan RS Islam Yogyakarta PDHI menunjukkan bahwa nilai CT Number berada dalam 

batas toleransi, menandakan bahwa perangkat CT scan berfungsi dengan baik. Namun, di RSU 

Semara Ratih Bali, diperlukan kalibrasi pada printer laser untuk menjaga kualitas citra. 

Sementara itu, temuan di RSU BMC Padang menunjukkan ketidaksesuaian pada nilai CT 

Number dan noise yang melebihi batas toleransi, menekankan perlunya kalibrasi rutin dan 

pemantauan yang lebih ketat. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya 

evaluasi berkala untuk menjaga kinerja optimal perangkat CT scan dan mendukung penerapan 

program kendali mutu yang efektif di fasilitas kesehatan. 
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